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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Proyek Konstruksi 

Iman Soeharto (1997), Secara umum, proses konstruksi didefinisikan sebagai 

proses dimana kontraktor menyelesaikan lokasi konstruksi. Bahkan, sebuah proyek 

konstruksi dimulai dengan pemilik datang dengan konsep konstruksi dan kemudian 

berpartisipasi dalam proses yang dipengaruhi oleh orang lain, termasuk konsultan, 

kontraktor dan pemilik sendiri. Pembangunan infrastruktur dipandang sebagai 

pekerjaan sementara yang dilakukan untuk jangka waktu terbatas, di mana sumber 

daya dikerahkan di lokasi tertentu sesuai dengan tujuan pekerjaan. 

Ervianto (2005), Dalam kegiatan ini, proses mengubah sumber daya menjadi 

hasil kerja yang digunakan untuk menciptakan sesuatu. Proyek konstruksi memiliki 

proses yang memberi kesan secara tidak langsung atau langsung kepada pemangku 

kepentingan. Hubungan antara mitra bisnis dapat dibagi menjadi hubungan sosial 

dan hubungan bisnis. Banyak pihak terlibat dalam pembinaan dan kebarangkalian 

konflik sangat tinggi, boleh dikatakan bahwa konflik dalam pembinaan juga sangat 

tinggi. Wulfram (2004), Proyek konstruksi diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 

a. Konstruksi Gedung dengan tanda-tanda: 

1. Infrastruktur menciptakan tempat di mana orang bekerja atau tinggal. 

2. Pekerjaan dilakukan di area sempit. 

3. Manajemen sangat dibutuhkan terutama untuk pengembangan karir. 

b. Konstruksi Sipil dengan tanda-tanda: 

1. Infrastruktur dibangun untuk mengendalikan situasi dan membuatnya 

bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Pekerjaan dilakukan di area yang luas atau panjang. 

3. Manajemen diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

Karena proses pekerjaan konstruksi seringkali merupakan pekerjaan yang 

melibatkan banyak risiko, tidak dapat diasumsikan bahwa pekerjaan konstruksi 

adalah salah satu penyebab banyak kecelakaan. Banyaknya kecelakaan berlaku di 

area kerja sangat berbahaya bagi banyak pihak, terutama pekerja, dan dapat 

mengakibatkan hilangnya nyawa. 
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2.2 Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) 

Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) Ini adalah bagian penting 

dari banyak industri, terutama konstruksi, dan dirancang untuk melindungi pekerja 

daripada bahaya dan penyakit pekerjaan. Jika K3L tidak digunakan dengan benar, 

maka dapat mempengaruhi produktivitas karyawan. Namun, jika K3L diterapkan 

dan diimplementasikan dengan baik, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dengan membuat mereka tetap termotivasi (Hasibuan et al., 2020). 

Husen (2009), Keselamatan dan kesehatan kerja adalah langkah pencegahan 

yang direka guna membantu pekerja kekal selamat dan sehat di tempat kerja. Kami 

terus berusaha guna memastikan bahwa semua tempat kerja aman dan sehat bagi 

semua orang yang terlibat. K3L juga merupakan faktor penting dalam mencapai 

tujuan proyek. Jika tingkat keamanan tidak mencukupi, proyek akan menderita 

dalam hal biaya, kualitas dan waktu. Tindakan pencegahan keselamatan dapat 

mengakibatkan kecelakaan seperti kematian, cacat permanen, atau kerusakan pada 

proyek instalasi di tempat kerja. 

Notoatmodjo (2009), K3L dirancang untuk memberikan kesehatan dan 

kesejahteraan kepada karyawan atau pegawai dalam organisasi untuk mencapai 

prestasi maksimum. Sedangkan menurut Mangkunegara & Prabu (2009:168), K3L 

dirancang untuk membantu karyawan terhindar dari kecelakaan, meningkatkan 

semangat, bekerja sama secara harmonis, dan membuahkan hasil yang lebih baik. 

2.2.1 Keselamatan Kerja 

Menurut Mahmudah Enny W (2017), perusaahaan mempunyai tanggungjawab 

untuk melindungi pekerja daripada kemalangan di tempat kerja. Ini termasuk 

menjadikan semua tempat kerja selamat, menyediakan latihan dan peralatan yang 

sesuai, dan mengekalkan tempat kerja yang selamat. Sedangkan Mathis & Jackson 

(2012), Keselamatan berarti melindungi kesehatan, termasuk menjaga kesehatan 

semua orang tenaga kerjanya. 

Dalam soal keselamatan, terdapat dua konsep utama iaitu risiko kesehatan dan 

risiko keselamatan. Keselamatan pekerja ialah keselamatan atau ketiadaan 

kecederaan, kerosakan atau kerugian di kawasan kerja. Risiko keselamatan adalah 

elemen tempat kerja yang boleh menyebabkan kebakaran, kejutan elektrik, luka, 
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lebam, terseliuh, patah tulang, badan, penglihatan dan pendengaran. Mereka 

biasanya berurusan dengan peralatan syarikat atau persekitaran fisikal dan 

melibatkan tugas pekerjaan yang memerlukan pengawasan dan latihan. Aspek 

keselamatan yang penting ialah memastikan tempat kerja bebas daripada risiko 

keselamatan. Ini termasuk memantau dan menguruskan risiko keselamatan di 

tempat kerja dan menyediakan latihan dan bimbingan yang sesuai kepada pekerja. 

Ia juga penting untuk memastikan persekitaran fisikal selamat dan bebas daripada 

bahaya, baik semasa bekerja mahupun di kawasan sekitar (Prabu, 2017). 

2.2.2 Kesehatan Kerja  

Ia adalah satu keadaan yang memastikan orang sehat dan bebas daripada 

penyakit, kecederaan, dan masalah emosi yang mempengaruhi keupayaan mereka 

untuk bekerja dengan berkesan. Karakteristik kesehatan berkaitan erat, langsung 

atau tidak langsung, dengan tempat kerja dan pekerjaan yang kita lakukan. 

Persekitaran kerja kami dan kerja yang kami lakukan secara langsung atau tidak 

langsung mempengaruhi prestasi dan produktivitas kami (Mathis & Jackson, 2012). 

Konsep kesehatan kerja kini telah berkembang untuk mencakup tidak hanya 

"kesehatan kerja" tetapi juga upaya untuk meningkatkan kesehatan pekerja kantor 

secara keseluruhan. Kajian ini tidak hanya menangani hubungan antara kesehatan 

persekitaran tempat kerja, tetapi juga hubungan antara kesehatan para pekerjanya 

dan keupayaan mereka ketika melakukan kerjanya yang perlu dilakukan, masalah 

kesehatan pekerjaan adalah untuk mencegah masalah sebelum terjadi daripada 

mengatasinya setelah terjadi (Harrington & Gill, 2003). Tarwaka (2008), kesehatan 

kerja memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan dan memelihara kondisi fisik, mental dan kesehatan karyawan 

di semua profesi pada tingkat tertinggi. 

2. Mencegah masalah kesehatan dimana disebabkan oleh persekitaran kerja. 

3. Memberikan perlingungan pekerja/buruh daripada bahaya kesehatan kerja. 

4. Menempatkan pekerja/buruh dalam lingkungan kerja yang didasarkan pada 

tubuh, raga, pikiran, dan intelektualitas pekerja. 
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Menurut Dessler (2013), kesehatan kerja diukur sebagai berikut:  

1. Pekerja dan kondisi adalah kondisi pendukung kerja yang dihadapi pekerja 

melalui pekerjaan. 

2. Tempat kerja adalah persekitaran tempat kerja yang lebih besar dan 

menyokong kerja pekerja. 

5. Perlindungan pekerja adalah tunjangan yang disediakan untuk menggalakkan 

pekerja yang baik. 

2.2.3 Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) Pada Ketinggian 

(Gedung Bertingkat) 

Menurut Permenaker No.9 Tahun 2016 tentang K3 Dalam Pekerjaan Pada 

Ketinggian, Bekerja pada ketinggian merujuk kepada kerja atau kerja yang 

dilakukan oleh pekerja di darat atau air, di mana terdapat ketinggian yang berbeza 

di tempat kerja dan terdapat kemungkinan jatuh, menyebabkan orang lain atau 

orang melakukan kerja di tempat kerja hingga terjadi cedera atau kematian atau 

kerusakan properti. Menurut Asosiasi Tali Indonesia, bekerja di ketinggian 

menimbulkan bahaya yang signifikan. Ada banyak cara untuk bekerja di 

ketinggian, termasuk perancah, tangga, keranjang gantung, dan sistem akses tali. 

Setiap metode memiliki kelebihan, kekurangan dan risiko yang berbeda, sehingga 

manajemen proyek harus mengevaluasi penggunaan metode ini dari perspektif 

efektivitas dan risiko (finansial dan non-finansial) seperti apa yang tercantum dalam 

keputusan bersama Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum 

KEP.174/MEN/1986 dan No. 104/KPTS/1986 pasal 2 yaitu “setiap penanggung 

jawab/pemborong/pemimpin pelaksana pekerjaan atau bagian pekerjaan dalam 

pelaksanaan kegiatan konstruksi wajib memenuhi persyaratan keselamatan dan 

kesehatan kerja.” 

2.2.4 Kategori System Bekerja Pada Ketinggian  

Terdapat banyak faktor penting yang perlu dipertimbangkan semasa memilih 

tapak kerja udara. Bagi sesetengah mesin dan kaidah bekerja pada ketinggian: 

1. Sistem pasif memerlukan penggunaan perangkat pelindung jatuh (sabuk 

pengaman) ketika melewati sistem tetap atau tidak stabil karena gerakan sendi. 

Bekerja dalam sistem ini membutuhkan pengawasan dan pelatihan dasar:  
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a. Bekerja di tempat-tempat seperti lantai kamar tidur, balkon, jalan setapak. 

b. Instalasi/kantor (platform). Produk dan aksesori permanen. 

c. Bekerja pada keseimbangan dan penyesuaian di ruangan dengan jendela 

terbuka dapat mencegah jatuh. 

2. Motor mengacu pada sistem di mana pekerja menggunakan peralatan untuk 

bergerak (mengangkat/menurunkan) atau bergerak (menyeberang) atau 

mencapai area kerja, karena tidak ada blok perlindungan di sekitarnya. Sistem 

membutuhkan pemeliharaan, pelatihan, dan layanan yang tepat: 

a. Peralatan perawatan tetap seperti gondola.  

b. Lifting crane, lifting winch, scaffolding vehicle dll seperti kantor 

struktur/angkat (aerial work platform).  

c. Struktur panjat/tempat kerja (platform) seperti tangga bergerak dan 

peralatan perancah.  

2.2.5 Kecelakaan Kerja 

Peristiwa terkait pekerjaan dapat memengaruhi pekerjaan, termasuk penyakit 

akibat gangguan pekerjaan, serta insiden yang terjadi selama perjalanan ke kantor 

dan rumah (Kementerian Tenaga Kerja, 1996). Kecelakaan daripada kerja adalah 

peristiwa tidak dijangka dan tidak diinginkan yang dapat mengganggu 

penyempurnaan tugas yang dirancang. Walaupun kecelakaan di tempat kerja 

merujuk kepada kecelakaan yang berkaitan dengan hubungan pekerjaan syarikat, 

hubungan tempat kerja boleh merujuk kepada kecelakaan yang disebabkan oleh 

kerja atau kerja di mana kerja dilakukan. Menurut peraturan Organisasi Perburuhan 

Internasional tanggal 1962, kecelakaan kerja dibagi menjadi 4 kategori: klasifikasi 

berdasarkan jenis kecelakaan, klasifikasi berdasarkan penyebab, klasifikasi 

berdasarkan cedera atau kelainan, dan klasifikasi berdasarkan penyebab lokasi 

kelainan atau cedera pada tubuh. 

Secara umum, penyakit pekerjaan juga boleh dipanggil penyakit pekerjaan, 

yang merujuk kepada penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau diperoleh 

semasa bekerja. Menurut UU Ketenagakerjaan, penyakit yang timbul daripada 

pekerjaan dianggap sebagai kecelakaan kerja. Penyakit pekerjaan patut diberi 

perhatian khusus kerana penyakit sebenar boleh dicegah, penyakit yang berlaku 
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boleh membawa kepada pemulihan atau kecacatan, dan kadar ketidakupayaan yang 

tinggi. 

Bennett NBS (1995), Mencegah kecelakaan mekanis harus memiliki dua 

dimensi: perangkat keras (bahan, peralatan, mesin, tempat) dan perangkat lunak 

(orang dan semua faktor yang relevan). Mencegah kecelakaan dalam pekerjaan 

yang aman dapat dilakukan dengan mengurangi (mencegah) situasi berbahaya 

melalui mesin, proses kerja, bahan dan desain. Selain itu, untuk menyediakan 

peralatan keselamatan dengan cara yang tidak mempengaruhi sumber daya 

perusahaan yang ada, untuk memberi latihan kepada pekerja mengenai kecelakaan 

dan keselamatan pekerjaan, untuk menyediakan beberapa peralatan perlindungan 

diri kepada pekerja di kawasan berbahaya. 

2.3 Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja ditandai dengan konstruksi yang berlebihan, bahan dan 

peralatan yang tidak memadai, kurangnya pelatihan atau pengawasan keselamatan, 

pengawasan yang tidak diawasi, dll. Ini mungkin termasuk masalah yang berkaitan 

langsung dengan konstruksi, seperti Kesalahan dan inkonsistensi dapat terjadi 

karena lingkungan kerja. Kesilapan dan pelanggaran ini boleh disebabkan oleh 

tingkah laku pekerja yang buruk, seperti melanggar peraturan dan prosedur 

keselamatan di tempat kerja, dan ini boleh menyebabkan kecelakaan di tempat kerja 

(Christina et al., 2012). Keamanan produksi dalam konstruksi harus seimbang 

antara kualitas, keberhasilan dan biaya. Partisipasi manajemen perusahaan dalam 

pendirian perusahaan adalah penting.  

Manajemen perusahaan perlu berkolaborasi untuk membangun praktik yang 

aman dan ramah lingkungan. Manajemen perusahaan harus membangun sistem 

keselamatan, juga dikenal sebagai kebijakan keselamatan, dan berkomitmen untuk 

operasi yang aman di tempat kerja (Molaba., 2016). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa banyak faktor yang dapat menciptakan keselamatan dan 

kesehatan: 

1. Komitmen divisi manajemen atas 

2. Persyaratan dan ketentuan K3L  

3. Komunikasi 
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4. Sumber Belajar 

5. Bekerja sama  

6. Lingkungan kantor  

Setelah meningkatkan kualitas, produk dalam konstruksi seringkali perlu 

ditingkatkan. Selain itu, biaya lebih tinggi dari yang dianggarkan, dan memotong 

biaya sering berarti mengorbankan waktu atau kualitas (Fitriani et al., 2013). 

2.4 Produktivitas Tenaga Kerja  

Sinungan (1987), Mentafsirkan kecekapan sebagai hubungan antara hasil 

sebenar, fisikal (barang dan perkhidmatan) dan pemikiran sebenar. Dengan 

mengukur prestasi produk, produktivitas boleh dinyatakan sebagai perbandingan 

antara hasil perbelanjaan dengan bahan atau bahan: materil. Dewan Produktivitas 

Nasional (DPN), produktivitas dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 

1. Sikap mental dalam bentuk:  

a. Inisiatif pekerja sebagai pemacu sukarela yang mempengaruhi tingkah 

laku pekerja yang coba meningkatkan produktivitas karena kepercayaan 

bahwa meningkatkan produktivitas mempunyai manfaat untuk diri 

mereka sendiri.  

b. Profesionalitas pekerja adalah sikap atau tingkah laku pematuhan dan 

pematuhan sedar dengan peraturan yang berlaku dalam persekitaran kerja 

karena kepercayaan bahwa dengan peraturan tersebut tujuan dapat 

dicapai. 

c. Moral pekerja adalah satu set nilai atau norma yang diterima sebagai 

garis panduan, corak tingkah laku pekerja. 

2. Edukasi 

Secara umum, pekerja yang mempunyai edukasi tinggi bakal mempunyai 

wawasan yang lebih luas, terutamanya penghargaan terhadap kepentingan 

produktivitas. Kesadaran yang tinggi terhadap kepentingan produktivitas 

boleh menggalakkan pekerja yang berkenaan untuk mengambil tindakan 

produktif. 

3. Kemahiran 

Dalam keadaan tertentu, jika pekerja lebih mahir, ia akan lebih mampu 
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untuk bekerja dan akan memanfaatkan kemudahan kerja secara maksimal. 

Tenaga kerja menjadi semakin mahir dan mempunyai pengalaman yang 

mencukupi. 

4. Kepengurusan 

Sekiranya pengurusan betul, ia akan membawa kepada semangat yang lebih 

tinggi supaya ia dapat menggalakkan tenaga kerja untuk mengambil tindakan 

produktif. 

5. Hubungan industrial Pancasila Dengan menerapkan Hubungan Industrial 

Pancasila akan: 

a. Mewujudkan ketenangan dalam bekerja dan memupuk inisiatif kerja 

yang produktif supaya produktivitas dapat meningkat. 

b. Mewujudkan keterikatan kerjanya yang harmoni dan dinamik untuk 

memupuk penyertaan aktif dalam usaha meningkatkan produktivitas. 

c. Menjunjung martabat dan marwah pekerja bagi menggalakkan kesadaran 

jiwa dan dedikasi dalam usaha meningkatkan produktivitas. 

6. Tahap Pendapatan  

Sekiranya tahap pendapatan mencukupi, ia boleh menyebabkan kepekatan 

kerja dan keupayaan yang dimiliki boleh digunakan guna meningkatkan 

produktivitas. 

7. Gizi dan Kesehatan 

Sekiranya pekerja dipenuhi dengan keperluan gizi dan bertenaga, ia akan 

menjadi lebih kuat untuk bekerja, jika ia mempunyai semangat yang tinggi 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas. 

8. Keselamatan Sosial 

Sekiranya keselamatan sosial mencukupi, ia akan dapat menimbulkan 

kesenangan di tempat kerja untuk menggalakkan penggunaan kebolehan yang 

dimiliki guna meningkatkan produktivitas. 

9. Iklim kerja 

Terciptanya Iklim kerja sebagaimana dimaksud dalam keadaan baik akan 

menggalakkan pekerja berasa bekerja di rumah dan memperbaiki rasa 

tanggungjawab untuk melakukan pekerjaannya yang baik ke arah 
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meningkatkan produktivitas. 

10. Peralatan Produksi 

Peralatan produksi yang baik, terutamanya yang digunakan oleh pekerja 

mahir akan menggalakkan peningkatan kecekapan atau produktivitas. 

11. Teknologi 

Sekiranya teknologi yang digunakan sesuai dan lebih maju, ia akan dapat 

menyokong peningkatan produktivitas. 

12. Peluang Pencapaian 

Sekiranya terdapat peluang pencapaian yang cemerlang untuk pekerja, ia 

akan menyebabkan menumbuhkan psikologi untuk meningkatkan semangat 

pengabdian, dedikasi dan penggunaan potensinya untuk meningkatkan 

produktivitas. 

2.4.1 Tenaga Kerja dalam Bidang Konstruksi 

Tenaga kerja dalam sektor konstruksi boleh dikategorikan kepada 2 bidang, iaitu 

mereka yang mengendalikan bidang pentadbiran dan mereka yang mengendalikan bidang 

teknikal. Dalam bidang teknikal pekerja dikategorikan sebagai berikut: 

a. Tenaga ahli 

b. Tenaga menegah : Pelaksana, Mandor/Pengawas. 

c. Tenaga kerja biasa : Kepala Tukang, Tukang, Pembantu Tukang 

2.4.2 Produktivitas Tenaga Kerja dalam Bidang Konstruksi 

Sudrajat (1984), Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan jenis 

ini tergantung pada keterampilan, sikap dan sikap karyawan terhadap pekerjaan 

tersebut, serta kondisi lingkungan. Ketika ada begitu banyak pekerjaan, sulit bagi 

setiap orang untuk mendapatkan pekerjaan, dengan mengatakan bahwa manajemen 

lingkungan dan tenaga kerja terkadang menentukan upah, dan jam kerja dapat 

bervariasi tergantung musim. 

2.4.3 Perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Tenaga Kerja 

Perlindungan tenaga kerja meliputi aspek yang luas, iaitu perlindungan fisikal 

yang merangkumi perlindungan keselamatan daripada keselamatan dan kesehatan 

kerja serta penyelenggaraan akhlak kerja dan rawatan mengikut marwah manusia 

dan akhlak agama, seperti yang ditegaskan pada pasal 9 UU No.14 Tahun 1996 
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ketentuan-ketentuan pokok mengenai pekerja. Setiap pekerja mempunyai hak untuk 

memperoleh perlindungan atas: 

a. Keselamatan dan Kesehatan kerja 

b. Moril dan kesopanan; dan 

c. Rawatan mengikut marwah manusia dan nilai-nilai agama. Peralatan 

perlindung keselamatan diri yang menyokong pelaksanaan keperluan 

keselamatan kerja termasuk: 

1. Sarung tangan. 

2. Masker atau pelindung debu. 

3. Ear-plug atau penyumbat telinga. 

4. Google-mask atau cermin mata kerja. 

5. Penutup kepala atau helm, dan sebagainya. 

2.5 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Sistem Manejemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah kaidah untuk 

merancang, melaksanakan, mengawal, dan menilai usaha pencegahan kecelakaan 

kerja dalam bentuk akhir berupa sertifikasi kelayakan selamat produk, proses 

pengeluaran, cara bekerja, persekitaran kerja dan manusia yang terlibat di 

dalamnya. Keselamatan sosial buruh adalah aspek penting dalam pelaksanaan 

keselamatan dan kesihatan pekerjaan, keselamatan sosial boleh ditafsirkan dalam 

makna yang berbeda. Berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 

meliputi: 

1. Penetapan Kebijakan K3L 

Penetapan kebijakan K3L dijalankan oleh usahawan, dalam merangka 

dasar tersebut usahawan mesti sekurang-kurangnya: 

a) Menjalankan kajian semula syarat-syarat K3L yang merangkumi: 

1. Pengenalpastian potensi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian; 

2. Perbandingan pelaksanaan K3L yang lebih baik dengan syarikat dan 

sektor lain; 

3. Kajian semula penyebab kejadian berbahaya; 

4. Pampasan dan kemerosotan dan keputusan penilaian terdahulu yang 

berkaitan dengan keselamatan; dan 
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5. Penilaian kecekapan dan keberkesanan sumber yang disediakan. 

b) Memberi perhatian kepada peningkatan prestasi pengurusan K3L yang 

berterusan; dan 

c) Memberi perhatian kepada input daripada pekerja/buruh dan/atau 

kesatuan sekerja/kesatuan pekerja. 

Dalam menetapkan dasar K3L, sekurang-kurangnya mengandungi 

perkara-perkara berikut:  

a) Visi; 

b) Objektif perusahaan; 

c) Komitmen dan kesungguhan untuk melaksanakan kebijakan; dan 

d) Kerangka kerja dan program kerja yang merangkumi keseluruhan 

aktivitas perusahaan yang bersifat umum. 

2. Perancangan K3L  

Perancangan yang dilakukan perlu merujuk kepada dasar K3L yang telah 

ditentukan mengikut perkara sebelum ini, berikut adalah perkara yang perlu 

dipertimbangkan semasa menyediakan rancangan K3L: 

a) Keputusan penelaahan awal; 

b) Pengenalpastian potensi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian; 

c) Peraturan dan regulasi perundang-undangan; dan 

d) Sumber daya yang dimiliki. 

Dalam menyediakan rancangan K3L, ia mesti melibatkan pakar K3L, 

panitia panduan K3L, wakil pekerja/buruh, dan pihak lain yang berkaitan 

dengan perusahaan. Rancangan K3L mengandungi sekurang-kurangnya:  

a) Tujuan objektif; 

b) Skala keutamaan; 

c) Langkah-langkah pengendalian bahaya; 

d) Tempo pelaksanaan; 

e) Penunjuk pencapaian; dan 

f) Sistem pertanggungjawaban. 

3. Pelaksanaan Rancangan K3L 

Usahawan dalam melaksanakan rancangan K3L disokong oleh sumber 
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manusia dalam bidang K3L, infrastruktur dan kemudahan. Sumber daya 

manusia yang berkenaan mesti mempunyai:  

a) Kecekapan seperti yang dibuktikan dengan sertifikat; dan  

b) Kuasa dalam bidang K3L seperti yang dibuktikan oleh sertifikat 

kerja/operasi dan/atau surat pelantikan daripada agensi yang diberi 

kuasa. 

Infrastruktur dan Kemudahan seperti yang dirujuk mestilah terdiri daripada 

sekurang-kurangnya: 

a) Organisasi/unit yang bertanggung jawab atas bidang K3L;   

b) Budget yang mencukupi; 

c) Prosedur operasi/kerja, informasi, dan pelaporan serta 

pendokumentasian; dan  

d) Arahan kerja. 

Usahawan dalam melaksanakan rancangan K3L perlu menjalankan 

aktivitas dalam memenuhi syarat K3L.  Aktivitas yang dimaksudkan 

sekurang-kurangnya termasuk: 

a) Langkah-langkah pengendalian; 

b) Reka bentuk dan perancangan (design); 

c) Prosedur dan arahan kerja; 

d) Penyampaian sebagian pelaksanaan pekerjaan; 

e) Pembelian/pengadaan barang dan jasa; 

f) Produk akhir; 

g) Usaha menangani kecelakaan, kecemasan dan bencana industri; dan 

h) Perancangan dan pemulihan kecemasan. 

Pelaksanaan aktivitas seperti yang dirujuk dalam huruf a hingga huruf f 

dijalankan berdasarkan pengenalpastian bahaya, penilaian, dan pengendalian 

risiko.  Manakala pelaksanaan aktivitas seperti yang dirujuk dalam huruf g 

hingga huruf h dijalankan berdasarkan potensi bahaya, penyiasatan dan 

analisis kecelakaan. Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pelaksanaan 

rancangan, usahawan mesti: 

a) Melantik sumber manusia yang mempunyai kuasa di bidang K3L;   
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b) Melibatkan seluruh pekerja/buruh; 

c) Membuat garis panduan K3L yang mesti dipatuhi oleh semua pekerja / 

pekerja, orang selain pekerja / pekerja di syarikat, dan pihak lain yang 

berkaitan; 

d) Mewujudkan prosedur informasi; 

e) Mewujudkan prosedur pelaporan; dan 

f) Dokumentasi seluruh aktivitas. 

Pelaksanaan aktivitas mesti diintegrasikan terkait aktivitas pengurusan 

perusahaan. Proses pengungkapan laporan harus memastikan bahwa informasi 

K3L terkirim kepada semua orang di perusahaan dan organisasi di luar 

perusahaan. Proses pelaporan harus mencakup pelaporan: 

a) Kejadian kecelakaan di kawasan kerja; 

b) Ketidakpatuhan kepada regulasi peraturan perundang-undangan 

dan/atau standar; 

c) Prestasi K3L;  

d) Pengenalpastian sumber bahaya; dan 

e) Yang dikehendaki berdasarkan ketentuan regulasi dan peraturan 

perundang-undangan. 

Dokumentasi seluruh aktivitas harus paling sedikit dilakukan kepada : 

a) a) Undang-undang dan peraturan dalam bidang K3L dan standar dalam 

bidang K3L;  

b) Petunjuk prestasi K3L;  

c) Permit kerja; 

d) Pengenalpastian potensi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian; 

e) Aktivitas latihan/pelatihan K3L;  

f) Aktivitas pemeriksaan, kalibrasi dan pemeliharaan; 

g) Pencatatan hasil data pemeriksaan; 

h) Keputusan dan tindak lanjut kecelakaan di kawasan kerja; 

i) Pengenalpastian produk termasuk dengan komposisinya;  

j) Informasi mengenai pembekal dan kontraktor; dan 

k) Audit dan tinjauan ulang terkait SMK3. 
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4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3L 

Kinerja K3L dipantau dan dievaluasi oleh personel yang berkualifikasi di 

SMK3 melalui inspeksi, pengujian, pengukuran dan evaluasi. Apabila 

perusahaan tidak mempunyai sumber daya untuk memantau dan mengevaluasi 

kinerja K3L, maka dapat menggunakan jasa pihak lain. Hasil monitoring dan 

evaluasi kinerja K3L dilaporkan kepada pemilik usaha dan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Pemantauan dan evaluasi kinerja K3L 

didasarkan pada peraturan, ketentuan, dan/atau standar. 

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 

Kajian semula dijalankan atas dasar, perancangan, pelaksanaan, 

pemantauan dan penilaian. Keputusan ulasan digunakan untuk membuat 

perbaikan dan peningkatan prestasi. Perbaikan dan peningkatan prestasi boleh 

dilaksanakan dari segi: 

a) Terdapat perubahan dalam peraturan perundang-undangan;  

b) Terdapat tuntutan daripada pihak yang berkaitan dan pasar; 

c) Perubahan dalam produk dan aktivitas perusahaan; 

d) Terdapat perubahan struktur organisasi perusahaan; 

e) Perkembangan sains dan teknologi, termasuk epidemiologi; 

f) Terwujudnya hasil kajian kecelakaan di kawasan kerja; 

g) Terdapat pelaporan; dan/atau 

h) Terdapat kritik dari pekerja/buruh. 

2.5.1 Penilaian SMK3 

Penilaian pelaksanaan SMK3 dijalankan oleh institusi audit bebas yang 

ditunjuk oleh Menteri atas permintaan perusahaan. Bagi perusahaan yang 

berpotensi tinggi dalam bahaya, adalah wajib untuk menilai permohonan 

SMK3 mengikut regulasi peraturan undang-undang dan standar. Penilaian 

yang dijalankan melalui Audit SMK3 termasuklah: 

a) Pembangunan dan jaminan pelaksanaan komitmen; 

b) Penyediaan dan dokumentasi rancangan K3L;  

c) Pengendalian perencanaan dan peninjauan terhadap kontrak; 

d) Pengendalian dokumen; 
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e) Pembelian dan pengendalian produk; 

f) Keamanan bekerja berdasarkan regulasi terkait SMK3;  

g) Regulasi pemantauan; 

h) Melaporkan dan memperbaiki kekurangan; 

i) Pengurusan bahan dan perpindahan mereka; 

j) Pengumpulan dan penggunaan data; 

k) Pemeriksaan SMK3; dan  

l) Pengembangan kecekapan dan profesionalitas. 

2.5.2 Penetapan Kriteria Penilaian Penerapan SMK3 

Menentukan pencapaian keberhasilan pelaksanaan SMK3 menggunakan 

kaidah kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Kaidah penelitian adalah 

pendekatan sistematik atau langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti 

untuk mereka bentuk, melaksanakan, dan menganalisis penelitian yang 

dijalankan. Tujuannya adalah untuk mengumpul data yang relevan, mengenal 

pasti corak atau hubungan, dan menjawab soalan penelitian dengan cara 

saintifik dan berstruktur. Jenis-jenis kaidah penelitian dalam kajian ini adalah 

menggunakan kaidah penelitian campuran yaitu deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif seperti berikut:  

1. Kaidah kuantitatif digunakan untuk menentukan bilangan responden yang 

terkandung dalam senarai kriteria. Pemrosesan data melalui kaidah ini 

terkandung dalam 2 tahapan, yaitu: 

a) Penyajian Data 

Jawaban kuesioner yang digunakan ialah skala likert 6 (six likert scale) 

yang menyatakan 1 = sangat tidak berpengaruh (STB), 2 = tidak 

berpengaruh (TB), 3 = kurang berpengaruh (KB), 4 = cukup 

berpengaruh (CB), 5 = berpengaruh (B),  dan 6= sangat berpengaruh 

(SB). 

b) Pemindahan Data 

Data diproses selepas soal kuesioner yang telah diedarkan, dijawab oleh 

responden, kemudian ditabulasi dengan bantuan program Microsoft 

Excel. Pemrosesan data ini dilakukan dengan bantuan smart-PLS atau 
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aplikasi statistik dengan metode partial least square. 

2. Kaidah deskriptif kualitatif untuk menentukan pelaksanaan aplikasi SMK3L 

dan faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksempurnaan dalam 

permohonannya. Metode deskriptif adalah perihalan masalah, manakala 

kualitatif adalah cara menyampaikan masalah. Oleh itu, kaidah deskriptif 

kualitatif dalam menulis tugas akhir ini adalah untuk menerangkan aktivitas 

SMK3L dalam proyek ini dengan mudah dan teliti.  

Tingkatan penilaian penerapan SMK3L menurut PP No.50 tahun 2012 

ditetapkan sebagai berikut : 

1. Bagi tingkatan pencapaian penerapan 0-59% tergolong tingkat penilaian 

kurang. 

2. Bagi tingkatan pencapaian penerapan 60-84% tergolong tingkat penilaian 

baik. 

3. Bagi tingkatan pencapaian penerapan 85-100% tergolong tingkat penilaian 

memuaskan. 

Di samping penilaian tahapan pencapaian pelaksanaan SMK3L, penilaian 

perusahaan juga dijalankan berdasarkan kriteria yang bersifat berdasarkan 

kepada 3 (tiga) kategori, yaitu: 

1. Kategori Kritikal 

Penemuan yang mengakibatkan kematian (fatality). 

2. Kategori Utama 

a. Ketidaksesuaian dalam memenuhi peraturan perundang-undangan. 

b. Tidak melaksanakan sebagaimana salah satu prinsip SMK3L.  

c. Terdapat penemuan kecil dalam kriteria audit di berbagai lokasi. 

3. Kategori Kecil  

Kurang konsisten ketika memenuhi keperluan persyaratan peraturan 

perundang-undangan, standar, garis panduan, dan rujukan lainnya. 

2.6 Peraturan Perundang-Undangan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Asas hukum atau undang-undang mengenai K3L dalam perkhidmatan 

pembinaan termasuk dalam regulasi peraturan undang-undang, dan syarat lain. 

Beberapa peraturan yang berkaitan adalah seperti berikut: 
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1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Maksud 

dan tujuan Undang-Undang tersebut diketahui antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk memastikan K3L di kawasan kerja; 

b. Arus memastikan bahwa sumber daya produksi digunakan dan diakses 

secara efisien; dan 

c. Bertujuan agar proses produksi berjalan tanpa hambatan. 

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi. Maksud dan 

tujuan Undang-Undang tersebut diketahui antara lain sebagai berikut : 

a. Untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan pekerja dan semua 

orang di kawasan kerja; 

b. Guna terciptanya K3L di tempat konstruksi; dan 

c. Bertujuan menjaga kelestarian lingkungan dengan mengatur praktik-

praktik yang berkelanjutan pada proyek konstruksi. 

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.  Maksud 

dan tujuan Undang-Undang tersebut diketahui sekurang-kurangnya sebagai 

berikut: 

a. untuk melindungi hak dan kesejahteraan pekerja yang mencakup hak-

hak dasar pekerja, seperti upah yang layak, jam kerja yang wajar, 

keselamatan kerja, dan perlindungan dari eksploitasi; 

b. Untuk meningkatkan produktivitas pekerja dan perusahaan, yang dapat 

berkontribusi pada peningkatan daya saing nasional dan pertumbuhan 

ekonomi; dan 

c. Bertujuan untuk menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja di tempat 

kerja yang mencakup pencegahan kecelakaan kerja, pemberian peralatan 

pelindung diri (APD), dan pengaturan praktik-praktik kerja yang aman. 

4. Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Mengatur tentang implementasi SMK3L 

di berbagai jenis industri, termasuk konstruksi. Berikut adalah maksud dan 

tujuan utama dari peraturan ini: 

a. Untuk mengatur dan mendorong pelaksanaan pendekatan sistematis 

dalam pengelolaan K3L di berbagai sektor industri; 
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b. Ditujukan supaya terciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, 

dan produktif melalui penerapan praktik-praktik K3L yang efektif dan 

terencana; dan 

c. Tujuan lainnya adalah mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan 

prinsip-prinsip manajemen K3L.  

5. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) memiliki maksud dan 

tujuan untuk mengatur penerapan sistematis dan komprehensif dalam 

mengelola aspek K3L. Berikut adalah maksud dan tujuan utama dari 

peraturan ini: 

a. Guna meingkatkan kesadaran terkait K3L melalui pendekatan sistematis; 

b. Untuk mendorong kepatuhan dengan meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja; dan 

c. Bertujuan meningkatkan produktivitas pekerja dengan penerapan K3L 

yang baik maka pekerja merasa aman dan terlingdungi sehingga dapat 

berpengaruh terhadap mutu pekerjaan dan lingkungan. 

6. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 9 Tahun 2016 tentang K3 Dalam 

Pekerjaan Pada Ketinggian. peraturan yang mengatur standar dan praktik K3 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan pada ketinggian. Maksud 

dan tujuan dari peraturan ini adalah sebagai berikut: 

a. Guna mengurangi/mencegah kecelakaan dan cedera yang mungkin 

terjadi saat pekerjaan dilakukan pada ketinggian. Ini mencakup 

pekerjaan di atas bangunan, struktur tinggi, dan area lain yang 

melibatkan risiko jatuh; 

b. Untuk melindungi kesehatan pekerja yang terlibat dalam pekerjaan pada 

ketinggian yang mencakup mencegah cedera fisik, tekanan psikologis, 

dan gangguan kesehatan lain yang mungkin timbul akibat pekerjaan pada 

ketinggian;  

c. Bertujuan untuk memastikan bahwa pekerja yang terlibat dalam 

pekerjaan pada ketinggian menerima pelatihan dan pendidikan yang 

sesuai tentang K3L sebagai tindakan pencegahan; dan 
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d. Tujuan lainnya adalah mengawasi dan menegakkan kepatuhan terhadap 

peraturan yang melibatkan pengawasan dan inspeksi oleh otoritas terkait 

untuk memastikan pematuhan. 

7. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. Peraturan yang mengatur berbagai 

aspek terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja di 

Indonesia. Peraturan ini memiliki beberapa maksud dan tujuan utama: 

a. Untuk meningkatkan standar K3L yang mencakup pencegahan cedera 

kerja, penyakit terkait pekerjaan, dan risiko kesehatan yang muncul di 

kawasan kerja; 

b. Menyediakan panduan dan standar kerja yang jelas untuk perusahaan dan 

pekerja dalam menjalankan K3L; dan 

c. Peraturan ini mengharuskan perusahaan untuk memberikan pendidikan 

dan pelatihan kepada pekerja tentang praktik K3L yang benar. 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 2 Tahun 

2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

05/Prt/M/2014 tentang Pedoman SMK3L Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum. Peraturan ini memiliki beberapa maksud dan tujuan utama : 

a. Untuk menyempurnakan pedoman SMK3L dalam industri konstruksi, 

khususnya untuk pekerjaan umum; 

b. Untuk memastikan bahwasannya perusahaan konstruksi dan pekerja di 

bidang pekerjaan umum mematuhi regulasi dan peraturan yang berlaku 

dalam industri; dan 

c. Bertujuan memberikan panduan yang jelas dan terperinci kepada 

perusahaan dan pekerja tentang praktik keselamatan dan kesehatan kerja 

yang benar. 

9. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen 

keselamatan konstruksi (Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 

2021). Setiap RKK memuat unsur-unsur SMKK yang terdiri dari: 

a. Kepimpinan dan penyertaan tenaga kerja dalam K3L dalam Pembinaan 
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adalah penting; 

b. Perancangan Keselamatan Pembinaan membantu memastikan semua 

orang yang bekerja di tapak pembinaan selamat; 

c. Dukungan Keselamatan Konstruksi membantu memastikan bahwa 

lokasi konstruksi dikelola dengan benar dan bahwa pekerja memiliki alat 

dan pelatihan yang mereka perlukan agar aman; 

d. Operasi Keselamatan Konstruksi mengawasi keselamatan pekerja di 

lokasi konstruksi; dan 

a. Evaluasi kinerja penerapan SMKK membantu memastikan bahwa 

praktik terbaik yang dipelajari dari proyek Keselamatan dalam 

Konstruksi digunakan dalam proyek konstruksi di masa mendatang.  

2.7 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai bahan rujukan dan perbandingan 

dengan penelitian ini, seperti berikut: 

1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Pelaksanaan K3L,  

dan Tenaga Kerja terhadap Produktivitas tenaga kerja” yang diteliti oleh 

Vincentius Wijaya dan Mega Waty dari Universitas Tarumanegara pada 

tahun 2023, mendapatkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi 

smart-PLS bahwasannya kawasan kerja mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas pekerja, penggunaan K3L tidak mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas pekerja, dan pekerja dapat mempengaruhi produktivitas 

pekerja. Oleh itu, variabel kawasan kerja dan variabel pekerja boleh 

menjelaskan produktivitas pekerja pada proyek pembangunan. Dari 

hubungan path coefficients, variabel kawasan kerja mempunyai nilai 0.542 

atau 54.2% dan nilai T yang dikira sebanyak 4.896 supaya kawasan kerja 

mempunyai pengaruh yang besar dan kuat terhadap produktivitas pekerja 

sebanyak 54.2%. Variabel K3L mempunyai nilai 0.129 atau 12.9% dan nilai 

T yang dikira sebanyak 1.181 supaya penggunaan K3L tidak mempunyai 

pengaruh besar terhadap produktivitas pekerja kerana ia hanya mempunyai 

nilai 12.9%. Variabel pekerja mempunyai nilai 0.263 atau 26.3% dan nilai T 

yang dikira ialah 2.000 supaya buruh mempunyai pengaruh yang besar 
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terhadap produktivitas pekerja sebanyak 26.3%.  

2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan (K3L ) pada Keberhasilan Sebuah Proyek Konstruksi (Studi 

Kasus: Gedung The Stature Jakarta)” yang diteliti oleh dua instansi yang 

berbeda yaitu Harris Sinaga dan Edison Hatoguan dari Universitas Mpu 

Tantular Bersama Kasimir Sawito dan Charles Sitindaon dari Universitas 

Katolik Santo Thomas pada tahun 2022, mendapatkan hasil : Dampak 

kesehatan kerja dan keselamatan lingkungan (K3L) terhadap keberhasilan 

Proyek Status Konstruksi di Jakarta sebesar 17,6%. Hasil ini berdasarkan 

hasil perhitungan R-squared. Nilai korelasi kedua variabel sebesar 0,176. 

Sekaligus (uji F) kedua variabel tersebut berhubungan dengan keberhasilan 

usaha. Namun variabel kesehatan (X2) secara parsial tidak signifikan (uji T, 

signifikansi > 0,05). Hasil analisis parsial membuktikan besar kecilnya 

dampak masing-masing variabel; yaitu selisih kinerja keselamatan (X1) 

sebesar 0,139% atau 13,9% dan studi kesehatan (X2) sebesar 3,7%. 

3. Penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan (K3L) terhadap Kinerja Pekerja pada Proyek Pembangunan 

Rumah Sakit Pratama Desa Hitu Kabupaten Malteng” yang diteliti oleh 

Ramona Fitra Sari Lating, Rudi Serang, Wellem Gasperz, Delvi Rimesye 

Apalem, dan Abraham Tuanakotta dari Politeknik Negeri Ambon pada tahun 

2023, Berdasarkan hasil analisis beberapa korelasi atau hubungan dari 

beberapa analisis analisis horizontal ditemukan bahwa keselamatan (X1) dan 

kesehatan Kebersihan (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja, sedangkan 

keselamatan (X1) memberikan manfaat r = 0,766, signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai kesehatan (X2) yang diperoleh adalah r = 0,592 dan signifikansinya 

0,000 < 0,05. Nilai fungsi (Y) yang diperoleh untuk signifikansi persamaan 

(gabungan) korelasi regresi total (R) model variabel kesehatan (X1) dan 

keamanan (X2) adalah = 0,767. Terhadap keselamatan dan kesehatan proyek 

pembangunan Rumah Sakit Dasar Desa Hitu, dalam beberapa analisis, 

keselamatan di tempat kerja memiliki dampak terbesar dengan skor 0,722 

atau sebesar 72,2%. 
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4. Penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan (K3L ) Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Dengan 

Metode Partial Least Square (Studi Kasus Di Pt. Surya Pratista Hutama 

Sidoarjo)” yang diteliti oleh Nisaul Fitriani, Panji Deoranto, dan Wike 

Agustin Prima Diania dari Universitas Brawijaya pada tahun 2013, 

mendapatkan hasil penelitian Metode statistik parsial terkecil kuadrat (PLS) 

digunakan untuk menganalisis survei terhadap 88 karyawan. Jika dianalisis 

hasilnya, variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3L) yang paling besar 

mempengaruhi prestasi kerja adalah variabel kesehatan dengan nilai sebesar 

0,336. 

5. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Keselamatan 

Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Total Bangun 

Persada Tbk.” Yang diteliti oleh Liana Ambarsari Dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2015, Hasil uji klasikal menunjukkan 

seluruh variabel berdistribusi normal tanpa multivariat dan 

heteroskedastisitas. Hasilnya terungkap bahwa perubahan tempat kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sedangkan kesehatan dan keselamatan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja, keselamatan 

dan kesehatan secara bersama-sama mempengaruhi kinerja pekerja. 


